
ABSTRAK 

Merespon kedatangan kelompok etnis Roingya pada tanggal 7 Seplember 2020, 
Pemerintah Kota Lhokseunawe membentuk Satuan Tugas (Satgas) penanganan 
imigran asal Myanmar etnis Rohingya. Pemerintah Kota Lhokseumawe 
bekerjasanma dengan berhagai lembagu baik lembaga NGO ataupun non NGO. 
Untuk melihat tatacara penanggulangan pengungsi tersebut peneliti melakukan 
kajian dengan rumusan masalah bugaimunakah kebijakan yang dilukukan oleh 
pemerintah Kota Lhokseumawe dalam menangani pengungsi Rolingya di masa 
pandemi covid-19 dan apakah yang menjadi alasan pemerintahan Kota 
Lhokseumawe menerima kelompok pengungsi Rohingya di masu pundemi covid 
19. Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode penclitian 
kualitatif dan teknik pengumpulan data berdasarkan observasi, wawancara, dan 

okumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahw kebijakan Pemerintah Kota 

seunawe dalan mcnangani rohngya adalan meimbentuk m bekerisa da 
fasilitus tempat tinggal, memberikun kebutuhan makanan dan kesehatan, dan 
memberikan penjagaan atau keamanan. Selanjutnya alasan Pemerintah Kota 
Lhokseumawe menerima kelompok rohingya karena alasan kemanusiaan. 
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